
PRT = Pekerja

Mendapat jaminan sosial kesehatan 

Perjanjian kerja tertulis dan disepakati oleh
pemberi kerja dan pekerja

Mendapat upah layak

Jam kerja manusiawi dan waktu istirahat yang
cukup

Mendapat libur/cuti

Mendapat jaminan sosial ketenagakerjaan 

Dapat bergabung dalam serikat pekerja

Mendapat perlindungan hukum setara

Tidak mendapat jaminan sosial kesehatan 

Perjanjian kerja verbal dan ditentukan sepihak oleh pemberi
kerja karena PRT sering dianggap “bagian dari keluarga”

Upah kurang layak

Jam kerja ditentukan pemberi kerja; tak jarang belasan
jam dalam sehari tanpa waktu istirahat yang cukup

Tidak mendapat libur/cuti

Tidak mendapat jaminan sosial ketenagakerjaan 

Masih banyak yang tidak diizinkan bergaul di luar
rumah oleh pemberi kerjanya

Belum ada mekanisme formal yang jelas untuk
menyelesaikan sengketa dengan pemberi kerja

PRT = “Pembantu”

Karier berkembang karena bisa fokus bekerja

Quality time dengan keluarga terjaga

Rumah selalu rapi dan nyaman

Anak terawat dengan baik saat Anda sibuk

Kesehatan lansia terawat

Hidup Jadi Nyaman karena Ada PRT

Meski bekerja di lingkungan keluarga, PRT pantas mendapatkan penghargaan
dan perlakuan yang setara dengan pekerja di kantor atau tempat lainnya. “

TANPA DUKUNGAN PRT DI RUMAH,
BISAKAH ANDA BEKERJA DAN MELAKUKAN

RUTINITAS LAIN DENGAN NYAMAN?

PRT ADALAH PEKERJA, BUKAN “PEMBANTU”

Pekerja rumah tangga (PRT) menjalankan peran penting
yang sering kali tak terlihat:  memasak, mencuci, membersihkan

rumah, menjaga/mengasuh anak hingga berbelanja. 

Mulailah dari diri Anda. 
Akui PRT sebagai pekerja, bukan "pembantu".

Berikan hak-hak mereka dan perlakukan mereka dengan manusiawi dan adil.
#SahkanRUUPPRT  #PRTadalahPekerja

Bedanya Pekerja dan “Pembantu”


